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ABSTRAK

WIRAHMAN SALSABIL HUSAIN. Implementasi Augmented Reality Sebagai Media Informasi
Koleksi Museum Popa-Eyato Provinsi Gorontalo (Dibimbing oleh Lanto Ningrayati Amali, Ph.D, dan
Moh. Ramdhan Arif Kaluku, S.Kom, M.Kom)

Museum merupakan sarana yang menampilkan benda-benda bersejarah dan memberikan informasi
kepada masyarakat dan pengunjung, namun informasi yang disajikan pada koleksi museum tidak
tersampaikan dengan baik kepada pengunjung museum, dimana informasi yang diberikan tidak secara
rinci dikarenakan pemandu tidak secara penuh mendampingi dan informasi yang berikan berupa
selembaran kertas yang diletakkan pada koleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
informasi dengan memanfaatkan teknologi augmented reality. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang memiliki 6 tahapan konsep, perancangan,
pengumpulan bahan, pembuatan, pengujian dan distribusi. Hasil penelitian ini diperoleh berupa aplikasi
yang berfungsi sebagai media informasi terkait koleksi museum menggunakan augmented reality yang
lebih interaktif dan dapat digunakan oleh pengunjung untuk memperoleh informasi dari koleksi selain
itu juga aplikasi ini dapat memvisualisasikan 3D dan secara waktu nyata dari objek etnografika,
teknologi, keramologi, historika yang ada pada museum.

Kata Kunci : Augmented Reality, Museum, Koleksi, Etnografika, Teknologi, Keramologi, Historika.



ABSTRACT

HUSAIN, WIRAHMAN SALSABIL. Implementation of Augmented Reality as an Information
Media for the Collection of the Popa-Eyato Museum, Gorontalo Province (Principal Supervisor: Lanto
Ningrayati Amali, Ph.D. Co-supervisor: Moh. Ramdhan Arif Kaluku, S.Kom., M.Kom)

Museums are facilities that display historical objects and provide information to the public and visitors.
However, the presentation of information in the museum to the visitors is far from proper due to the
lack of details. The guides provided in the museum are not quite engaging. More than that, the
information provided is only in the form of a sheet of paper stuck in the collection. This present study
is intended to develop information media using augmented reality technology. The method used in this
research was the Multimedia Development Life Cycle (MDLC), which had six stages, viz. concept,
design, material collecting, manufacture, testing, and distribution. The result of this study is an
application that functions as a medium of information related to museum collections using augmented
reality, which is more interactive and can be used by visitors to obtain information from the collection.
In addition, this application can visualize 3D and in real-time ethnographic, technological, ceramic,
historical objects in the museum.
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